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Abstrak: pendidikan di Indenesia termasuk tertingeal dalom deretan pendidikan
Asia. Hazil penelitian menunjukkan bahwa Indonesia berada dalam urutan ke
41 dari 43 negara vang diteliti, Untuk meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesia, pemerintah telah menetapkan Undang-1ndang Sistem Pendidikan.
Undang Undang Sistem Pendidikan menjelaskan balwa setiap pembarian sistem
pendidikan nasional untuk memperbarui visi, misi, dan strategi pembangunan
pendidikan nasional, Visi pendidikan nasional di antaranye adalah (1)
mengupayakan perluasan dan pemeralann kesempatan memperoleh pendidikan
vang bermutu bagi seluruh rakyvat Indonesia, (2) membantu dan memfasilitas:
pengembangan potensi anak bangsa secara utuh segjak usia din sampai akhir
hayat dalam rangka mewujudkan masyarakat belajar, (3) menmgkatkan kesiapan
masukan dan kualitas proses pendidikan untuk menpoptimalkan pembentukan
kepribadian vang bermoral, (4) meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas
lembaga pendidikan sebagai pusat pembudayaan ilmu penpgetahuan,
keterampilan, pengalaman, sikap. dan nilai berdasarkan standar nasional dan
elobal, (5) memberdavakan peran serta masvarakat dalam penyelenggaraan
pendidikan berdasarkan prinsip otonomi dalam konteks Megarns Kesatnan RL

Kata kunct: pemberninkan, puru, fdeal

Jika mencermati visi pendidikan
tersebut, semuanya mengarah pada mutu
pendidikan  vang  akhiroyva dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Wiutu pendidikan ternyata dipengarahi oleh
banyak komponen. Menurut Svamsuddin
{2005: 66), ada tiga komponen utama yang
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saling berkaitan dan memiliki kedudukan
strategis dalam kegiaten belajar-mengajar.
K etiza komponen tersebut adalah kurikulom,
pury, dan pembelajar (zizwa). Ketiga
komponen itu, geralah vang menduduki posisi
sentral  sebab  peranannya sangat
menenlukan. Dalam pembelajaran, secrang
guru harus mampu menegemahkan nilai-nilai
yvang terdapat dalam kurikulum secara
optimal. Walsupun sistem pembelajaran
sekarang sudah tidak sheacher center lagi,
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seorang gura harus telap memegang peranan
yvang penting dalam membimbing siswa.
Bahkan, menurut Undang-Undang Guru
pasal 1 ayat 1 (2006: 3) pur adalah pendidik
profesional dengan tugas utama, vaitu
mendidik, mengajar, membimhbing,
mengarahkan, melatih, memla:, dan
mengevaluasi peseria didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Berdasarkan hal 1w, seorang guru harus
imempanyal pengetahuan vang memadai baik
di bidang akademik maupun pedagogik.
Menurt Dyazali (1996 2), seorang guru

dituntut  memiliks  wawasadn yoaoi
berhubungan dengan mata pelajaran yvang
diajarkannya dan wawasan yang
berhubungan  kependidikan  untuk

menvampaikan isi pengajaran kepada siswa.
Kedua wawasan tersebut merupakan sam-
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
Seorang gury  harus  selalu
meningkatkan kemampean profesionalnya,
pengetahuan, sikap, dan keterampilannya
secara lerus-menerus sesuai perkembangan
iimu pengetahuan dan eknologi, termasuk
paradigma ham pendidikan yang menerapkan
Manajemen Berbasis Sekolab (MBS) dan
Kurikulum Berbasiz Kompetensi (KBE]).
Menurut [Xtjen Pendidikan Dasar dan
Menengah, Departemen Pendidikan
Masional (2004! 2). seorang guru harus
memenuhi tiga standar Kompetensi, di
antargnya: (1) Kompetensi Pengelolaan
Pembelajaran dan Wawasan Kependidikan,
(21 Kompetensi Akademik/ Vokasional sesuai
materi pembelajaran, {3) Penpembanpan
Profesi. Ketige kompetensi tersebut
bertujuan agar gury bermuty menjadikan
pembelajaran bermutu juga. vang akhimya

meningkatkan mutu pendidikan Indonesia.

Lintuk mencapai tigs kompetensi
terschut, sekolabh harus melaksanakan
pembinaan terhadap guru baik melalui
workshop, PRG diskusi, dan supervisi
edukatif. Hal itu harus dilakukan secara
penodik agar kinetja dan wawasan guru
bertambah. Rendahnya kinerja dan wawasan
guru disebabkan aleh: (1) rendahnya
kesadaran guru untuk betajar, (2) kurangnya
kesempatan gume mengikuti pelatihan, baik
secara regional maupun nasional. (3} korang
efelctifivva PG (4) supervisi pendidikan vang
bertujuan memperbaiki proses pembelajaran
cenderung menitikberatkan pada aspek
administrasi.

Denpan ditetapkannya Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nomaor 20 Tahun
2003, seorang yang bekerja di dunia
pendidikan baik formal, nonformal, maupun
informal harus mempunyvai kemampuan
khusus di bidang kependidikan i, Secara
wmum, guru tersebut harus berkompetensi di
brudangnya. Oleh sebabitu, untuk mengetahui
bagaimana kompelens: seorang ahli
kependidikan, vang di dalamnyva adatah gura,
kepala sekolah, dan pengelola sekolah, pada
bagian kajian teon 1 skan diwratksn dan
dibahas tentang (1) kompetensi guru, (2)
kinerja kepala sckolah, (3) kinerja guna, (4)
supervisi edukatif, dan (5) hipotesis tindakan.

KOMPETENSI GURU

Salah satu ciri profesional adalah
memiliki kompetensi khusus dalam
bidangnya. Dalam dunia pendidikan yvang
melibatkan guru, maka seorang purg dituniut
untuk memiliki kompetensi yang memadai.
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Kompetensi merupakan spesifikasi dan
kemampnan, keterampilan, dan sikap yang
dimiliki seseorang serta penerapannya di
dalam pekerjpan, sesuai denpgan standar
kmena yveng dibutubkan oleh lapangan (E¥itjen
Dikdasmen, 2004:4), Berdasarkan pendapat
tersebut scorang yang bekerja sebagai guru,
yvang menurut Undang-Undang Guru Tahun
2004 merupakan peberjaan profesional, guru
harus memenuhi standar-standar minimal
vang dibutuhkan oleh Depdiknas.

Ciuru yang setiap hari selalu
berhadapan dengan anak tentu menghadapi
berbapai masalah, baik yang berkaitan
lengan anak tersebut mauvpun dengan
limgkungan pendidikan. Masing-masing
memiliki berbapai karakier. berbhagai
kemampuan dan motivasi, yang semuanya
memerlukan strategi-strategn khusus vang
harus dipersiapkan oleh guru, Untuk itu
sgorang guru harus mempersiapkan din, buik
berlcaitan dengan matert yang akan dikuasai
siswa, sikap siswa, maupun strategl yang
dapat memudahkan siswa dalam memahami
mater tersehut, Berdassrkan hal tersebut,
Depdiknas menentukan bagian-bagian vang
harus dikuasai oleh guru dalam rangks
memenuhi Standar Kompetensi Guru.
Komponen-komponen standar kompetensi
e, antara lain: (1) Komponen Kompetensi
Pengelolaan Pembelajaran dan Wawasan
toependidikan, (2) Komponen Kompetensi
Akademnik/Vokasional sesuai materi
pembelajaran, (3) Pengembangan Profesi.
Selain ketiga komponen tersebut, seorang
guma harus memiliki sikap dan kepribadian
yang positif, di mana sikap dan kepribadian
tersebut senantiasa melekat pada setiap
komponen yang menunjang profest gune.

Seoorang gum yang profesional, sikap
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dan kinerjanya akan kelthatan dalam
kehidupan sehan-har. Semua hasil ketjanya
harus bisa diukur oleh indikator- indikator
vang sudah ditetapkan oleh Depdiknas
achagai sehuah komulasi profesionalisme
seorang guru sebagai tenaga pendidik.
Dalam bidang keguruan, seorang guru harus
profesional, vang salah satu syaratnya adalah
memiliki kompetenst di bidangnya. Salah satu
cin profesional adalah memiliki kompetensi
khusus dalam bidangnya. Dalam dunia
pendidikan vang melibatkan guru, maka
seorang guru dituntut untuk memiliki
kompetensi yang memadai, Kompetensi
merupakan spesifikasi dan kemampuan,
keterampilen, dan sikap yang dimiliki
seseorang serta penerapannya di dalam
pekerjaan, sesuai dengan standar kinerja
yvang dibutuhkan oleh lapangan ([htjen
nkdasmen, 2004:4%, Berdasarkan pendapat
tersebul seorang vang bekerya sebagai guru,
yang menunet Undang-Undang Guru Tahun
200W merupakan pekegann profesional, purn
harus memenuhi standar-standar minimal
vang ditentukan oleh Depdiknas.

Gury yang setiap hari selalu
berhadapan dengan anak tentu menghadapi
berbagai masalah, baik vang berkaitan
dengan anak terscbut maupun dengan
lingkungan pendidikan. Masing-masing
memiliki berbazai karakier. berbagai
kemampuan dan mobivast, yang semuanya
memerfukan strategi-strategi khusus yang
hars dipersiapkan oleh guru. Untuk itu
seorang guro harus mempersiapkan dir, btk
berkaitan dengan materi yang akan dikuasai
siswa, sikap siswa, maupun strategi yang
dapat memudahkan siswa dalam memahami
miatert tersebut. Berdasarkon hal tecsebut,
Depdiknas menentukan bagian-bagian vang
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harus dikuazai oleh purd dalam rangka
memenuhi Standar Kompetensi Guru.
Komponen-komponen standar kompetensi
gury, antara lain: {1} Komponen Kompetensi
Pengelolaan Pembelajaran dan Wawasan
Kependidikan, (2) Komponen Kompetensi
Akademik/Vokasional sesual maten
pembelajaran, (3) Pengembangan Profesi.
Selam ketiga komponen tersebut, seorang
guru harus memualiki sikap dan kepribadian
yvoang positif, di mana sikap dan kepribadian
tersebut senaniiasa melekat pada setiap
komponen yang menunjang profesi gun.

INDMEATOR GURL IDEAL

Seorang guru yang mumpuni, dalam
hal ini profesional, maka sikap dan Kinerjanya
akan kelihatan dalam kehidupan sehari-hari.
Semua hasil kerjanya harus bisa diukur oleh
indikator. Oleh sebab stw, Dhjen Dikdasmen
(2004 100 merumuskan indikator kompetensi,
yang masing-masing komponen tersebut
adalah sebazar benkut:

KOMPONEN KOMPETENSI
PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

Kompetensi im merupakan komponen
awal yang harus dilakukan oleh gung, karena
hagian inilah scorang profesional dalam
melakzanakan tugasova hams berdasarkan
program-program yang disiapkan. Dengan
adanya program itu, scuanya akan dapat
dinilat, divkur, dan dievaluas, Dalam dunmia
pendidikan, penentuan keberhasilan dapat
dilihat dari indikatornya, Oleh sebab ita,
indlikator dalam kompetensi ind memunit Ditjen
Dikmenum adalah sebagai berikut.

1. Kompelensi menyusun rencana
pembelajaran, dengan indikator sebagai

bertkut: (a)Mendeskripsikan tujuan
pembelajaran: (b) Menentukan materi
sesual depgan kompetensi vang telah
ditentukan; {c) Materi berdasarkan urutan
dan kelompok:; (d) Mengaloks: waktu;
{e) Menentukan metode pembelajaran
vang sesual; () Merancang prosedur
pembelajaran; (7) Meneutukan media
pemhelajaran/peralaten praktikum (dan
bakan) yang akan dipunakan; (g
Meneniukan sumber belajar vang sesusm
(herupa huku maodul, program kamputer,
den sejemizoyal; (h) Menentukan tekmik
penilaian.

Berdasarkan indikator yang telah
ditetapkan cleh Ditjen Dikmenum tersebut,
seorang suru harus mampu membuat
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran
{E.PP) yang pada dasarnya sama dengan
indikator di atas, Guru tidak akan mampu
membuar EPP tersebur jika guru tidak
banyak belajar tentang materi, metode,
strategl, media, dan pemilaian pembelajaran.
Dleh sebab itu, 2o harus banyak membaca
atan belajar.

2. Kompetensi melaksanakan
pembelajaran, dengan indikator sebagai
benkut:

(a) Membuka pelajaran dengan metode
VAT SERUAI;

(b} Menyajikan maten pelajaran secara
lomatis.

{c) Menerapkan metode dan prosedur
pembelajaran vang telah ditentukan,

{d) Mengatur kegiatan siswa di kelas.

{e) Menggunakan media pembelajaran
peralatan praktikum [(dan bahan)
yang telah ditentulcan,

() Menggunakan sumber belajar yang
telah dipilih (berupa buku, modul.
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program komputer, dan sejenisnyal.

{z) Memotivasi siswa dengan berbagan
cara yang positif,

{h) Melakukan interaksi dengan siswa
menggunakan hahasa vang
komunikatif

(1) Memberikan pertanvaan dan
nmpan-halik, untuk mengetahui dan
memperkuat penerimaan siswa
dalam proses belajar.

i1 Menvimpulkan pembelajaran.

(k) Menggunakan waktu secara efektif
dam efisien,

Berdasarkan mdikator di atas, ourg
liarus mampu mendidik. mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, dan
mentlai siswa dalam belajar, Indikator-
mdikator di atas berkadtan dengan tindakan
pury dalam melaksanakan pembelajaran
(KBM). Oleh sebab itu, gum yang mampu
melakzanakan mdikater di ataz akan dapat
menghasitkan pendidikan vang bermutu,

(7} Kompetensi menilai  prestasi
belajar, dengan indikator sehapgai
berikut:

fa} Menyvusun soal/perangkal penilaian
sesual dengan indikator/kriternia unjuk
kerja yang telah ditentukan; (b)
Melaksanakan penilaian; {¢) Memenksa
jawaban/memberikan skor tes hasil
belajar berdasarkan indikator/knicria
unjuk kerja vang telah ditentukan.; (d)
Mengolah hasil penilaian; (e}
Menganalizizs hasil penilaian (berdasarkan
tingkat kesukaran, dava pembeda,
validitas, dan reabilitazg); (f)
Menyimpulkan hasil pentlaian secarn
ielas dan logis (mizaloyva: interpretas:

£
—

kecenderungan hasil penilaian, tingkat
pencapaisn siswi, dil): (g£) menyusun
laporan hazil pemlaian; (h) Memperbaiki
soal/perangkat penilaian.

Berdasarkan indikator kompetens:
penilaian, puru harus mampu menyusun Kisi-
kisi, butir soal, pedoman penilaian.
melaksanakan, mengalah nilai, melaporkan
nilai, dan analisis soal tersebut.

{3} Melaksanakan tindak lanjut hazil
penilaian prestasi belajar peserta didik,
dengan indikator sehagai berikout:

{a} Mengidentifikasi kebutubhan tindak
lamjut hasil penilaian,

(h) Menyusun program tindak lamut
hasil pendlatan.

(c) Melaksanakan tindak lanjut.

(d) Mengevaluasi hasil tindak lanjut.

{e) Menganalisis hasil evaluasi program
tindak lanjur penilaian.

Dengan adanya indikator-indikator yang

berkaitan dengan  kompetens:

penpeloladn belajar di alas, gury, kepala

sekolah, dan pengawas akan hisa menilai

scjauh mana Kompetens: seorang gury

dalam mengelola pembelajaran.

B.Komponen Kompetensi Wawasan
Pendidikan

Kompetens: wawasan pendidikan
meripakan bagian vang harus dikuasai gura
sehetum action di depan anak. Gur hars
memahami landasan pendidikan kebijakan
pendidikan, perkembangan  siswa,
pendekatan pembelajaran, menerapkan
bekerja sama dalam pekerjaan, dan
memanfaatkan kemajuan IPTEK dalam
pendidikan. Untuk memahami tersebut. guru
wajib belajar perkermbangan ilmu pendidikan
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dan pengetahuan karena ilmu pendidikan
sekarang berkembang dengan pesat. Dahulu
pembelajaran, dengan sistem teacher center
sangal tepar, tetaps pembelajaran i sekarang
teinyata kurang tepat karena siswa sctelah
pembelagaran tidak bisa memecahkan
persoalan, bahkan siswa diberi soal yang
berbeda walaupun sama temanya tetap tidak
bisa. Oleh sebab itu, pembelajaran vang
berbasis CTL, CL, PAIKEM, Pembelajaran
Model Cheantum Teaching perlu dibaca oleh
guru agar wawasan pendidikan terus
bertambah, Bahkan, dalam buku-buku
pendidikan modem, pembelajaran selalu
dikaitkan dengan usia dan motivasi.
Berdasarkan wraian di atas, guru perlu
mengetahui dan menguasai indikator-
indikator yang herkattan dengan kompetensi
wawasan pendidikan. Ditjen Dikmenum
{2004: 12) menvebutkan indikatormya schagai
berikut:

(1) Memahami landasan kependidikan,

dengon indikator sebagai berikut.

(a)} Menjelaskan tujuan dan hakikat
pendidikan; {b) Menjelaskan tujuan
dan hakikat pembelajaran; {c)
Menjelaskan konsep dasar
pengembangan kunkulum.
{2) Memahami kebijakan pendidikan,
dengan indikator sebagai benbut,

{a) Menjelaskan visi, misi, dan tujuan
pendidikan.

{h) Menjelaskan tujuan pendidikan tiap
satuan pendidikan sesuai tempat
bekerjanya.

(e] Menjelaskan sistem dan strukiur
standar kompetensi guru.

(d) Memanfaatkan standar kompetensi
SI5Wa.

e} Menjelaskan konsep pengembangan
pengelolaan pembelajaran vang
diperlakukan (Mizalonya: Life skl
BBE (Broad Based Education),
CC (Conmmuniry College), CBET
{Competency-Bayed Education
eerred Teeriniingy, dan lain-lain},

{f) Menjelaskan konsep pengembangan
manajemen pendidikan yang
diberlakuken (Mizalova: MBS
{Manajemen Berbasis Sekolah),
Dewan Pendidikan, Komite
Sekolah, dan lein-lam).

(g} Menjelaskan konsep dan struktur
kurikulum yang diberlakukan
iMisalnya: KBK (Kurikulum
Berbasis Kompetensi). KTSP
(Eurikulum Tingkat Satuan
Pelajaran), CBSA (Cara Belajar
Siswa Aktif) dan sebagainya.

(3} Memahami tingkat perkembangan
siswa, dengan indikator sehagan berikut:

(a) Menjelaskan psikologl pendidikan
vang mendasart perkembangan
giswa; (b) Menjelaskan tingkat-
tingkat perkembangan mental
siswa; (c) Mengidentifikasi tingkat
perkembangan siswa vang dididik.

4} Memahami pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan
materi pembelajarannya, dengan

indikator sebagai berilkut:

(a} Menjelaskan teori belajar yang
sesuai materi pembelajarannya.
ib) Menjelaskan  strategi dan
pendekatan pembelajaran yang
sesual materi pembelajarannys

{¢) Menjelaskan mertode pembelajaran
yang sEAUA] materi
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pembelajarannya.
{5) Menerapkan Kerja sama dalam
pekerjaan, dengan indikator sebagai
herikout:

{a) Mcijelaskan arti dan fungsi kerja
sama dalam pekerjaan:

() Menerapkan kerja sama dalam
pekerjaan,

{6) Memanfaatkan kemajuan IPTEKS
dalam pembelajaran, dengan indikator
sebagal berkul;

{a) Menggunakan berbagai fungsi
internit, terulama mengpunakan e-
miail dan mencan informasi;

(h) Menggunakan komputer, terutama
untuk Word Processor dan spead
sheet (Contoh: Microsoft Word dan

Exeel},
ic} Mencrapkan bahasa Inggns untuk
memaham:  lideralur  asing/
memperluas WA ESARN
kependidikan.
C o o e Kompetensi

Akademik! Vokasional

Kompetensi akademik i berkaitan
dengen pengunsian materi pelajaran vang
akan dipelajan’ dipahami’ dikuasai siswa,
Ciuru harus menguasal materi vang akan
dimparkan. Oleh sebab itu, kompetensi bidang
skademik ini berkaitan dengan penguasaan
keterampilan sesual dengan matert
pembelajaran. Menurut Ditjen Dikmenum
(2004 14} hanva ada zatu kompetensi di
bidang ini, vaitlu menguasai keilmuan dan
keterampilan sesual materi pembelajaran
dengan indikator sebagm berikut: Menguasa
matent pembelajaran di bidangmya, Termasuk
dolom PBM, waitu: (1) persiapan mengajar,
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terdin atas: (a) membual program ahuman;
{b) membuat program semester; (¢) membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran atau
rencana pembelajaran, (2) melaksanakan
PBM, vang terdin atas: (4) pendahuluan; (b)
penpembangan; (¢) penyverapan; (d) penutep,
{3} penilatan, yang di dalamnya: (a) memiliki
kumpulan soal dan (b) analisis hasil belajar.

D, Komponen Kompetensi
Pengembangan Profesi

Komponen ini sangat berkaitan
dengan kemampuan geru dalam
mengembangkan dirinya sebagan guru vang
profesional.  Gure  harus  biza
mengembangkan dirinya melalui penelitian-
penelitian pendidikan demi kemajuan peserta
didik dan kemajuan dirinya sendiri. Hal ini
jikadilakukan oleh semua gurnd, pendidikan
akan bermut. Gune melaksanakan penelitian
tindakan kelas dan kepala sekolah
melaksanakan penelitian tindakan sekolah,
Untuk itu, Ditien Dikmenum (2004)
menentukan kompetens: dan indikatormya,
vakni sehagai berikut:

17 Menulbis karya ilmiah hasil penelitian/
penakajian'surves di bidang pendidilan:

2} Menulis KTT berupa ulasan hasil pagasan
sendirt di bidang pendidikan sekolah;

3} Menulis tulizan ilmiah populer di bidang
pendidikan sckolah di media massa;

4) Menulis prasaran‘makalah berupa
tinjanan, sasasan atan ulasan ilmiah vang
disampaikan pada perternuan ilmiah;

5) Menufiz buke pelajaran/modul/diktat;

6) Menulis dikial pelajaran;

Ty Menemukan teknologi tepat guna;

8) Membuat alat pelajaran/alat peraga atau
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alat bimbingan;

9y Menciptakan karya seni monumental/seni
perfunjukan;

10y Mengikuti kegpatan pengembangan

4. Simpulan

Tuntutan kompetensi guru yang
disertal dengan indikator-indikator tersetut
bersifal wdeal untuk mewojudkan guru vang
mrmpani. Dalam realitas dunia pendidikan,
gurn yvang mumpuni baru mencapai sekitar
| 2%, sehingga ada 8% guru Indonesia vang
perlu penggarapan serius. Untuk itulah
perbincangan dalam dunia pendidikan
Indonesia tidak akan kunjung padam. Hampir
setiap kesempatan dilakokan penghajian dan
langkah-langkah realistis untuk kemajuan
pendidikan Indonesia, khususnya peningkatan
mutu gurn, sebagar sutradara dan aktor
pembelajaran di dalam kelas.
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